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ABSTRAK 

Bencana erupsi gunung dapat mengakibatkan trauma psikologis pada anak 

usia sekolah salah satunya adalah stres. Salah satu metode yang dapat mengurangi 

stres adalah dengan terapi rekreasional: story telling dan terapi mewarnai. Hasil 

studi pendahuluan di Yayasan Annur Sumberurip Pronojiwo Lumajang didapatkan 

didapatkan 6 dari 10 responden anak usia sekolah mengalami stres berat. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis perbedaan tingkat stres pada anak usia sekolah sebelum 

dan sesudah dilakukan terapi rekreasional: story telling dan terapi mewarnai pada 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

Jenis penelitian ini adalah Quasy Eksperiment Pre test-Posttest With Control 

Group Design. Variabel independen terapi rekreasional: story telling dan terapi 

mewarnai, variabel dependen tingkat stres. Populasi penelitian adalah 52 responden 

sampel 17 kelompok perlakuan dan 17 kelompok kontrol menggunakan teknik 

simple random sampling. Instrumen menggunakan kuesioner PSS. Uji statistik 

menggunakan Paired T-test dan Independent t-test dengan α 0,05.  

Hasil penelitian menggunakan uji paired t-test menunjukkan ada perbedaan 

tingkat stres pada kelompok perlakuan sebelum dan sesudah diberikan terapi story 

telling dengan P value  (0,000) ≤ α 0,05 dan ada perbedaan tingkat stres pada 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan terapi mewarnai dengan p value 

(0,000) ≥ α 0,05. Berdasarkan hasil uji statistik independent T-test p value (1,000) 

≥ 0,05 maka tidak terdapat perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol.  

Disarankan penelitian ini, dijadikan sebagai data pembanding peneliti 

selanjutnya dalam melaksanakan penelitian yang berkaitan mengenai tingkat stres. 

Dan bagi anak usia sekolah untuk lebih memperhatikan lagi terkait tingkat stres 

dengan melakukan terapi mendongeng maupun mewarnai sebagai upaya mencegah 

terjadinya tingkat stres yang berat. 

Kata Kunci: Terapi Rekreasional: Story Telling dan Terapi Mewarnai, Stres, 

Anak Usia Sekolah. 
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ABSTRACT 

The mountain eruption disaster can cause psychological trauma in school-

age children, one of which is stress. One method that can reduce stress is 

recreational therapy: story telling and coloring therapy. The based on of the 

preliminary study at Foundation ol-age children experienced severe stress. This 

study aims to analyze differences in stress levels in school-age children before and 

after recreational therapy: story telling and coloring therapy in the treatment group 

and control group. 

This type of research used Quasy Experiment Pre test-Posttest With Control 

Group Design. The independent variable was recreational therapy: story telling 

and coloring therapy, and dependent variable was stress level. The study 

population was 52 respondents, the sample of 17 treatment groups and 17 control 

groups used simple random sampling technique. The instrument used PSS 

questionnaire. Statistical tests using Paired T-test and independent t-test with α 

0.05.  

The results of the study using paired t-test showed that there was a difference 

in stress levels in the treatment group before and after being given story telling 

therapy with P value (0.000) ≤ α 0.05 and there was a difference in stress levels in 

the control group before and after being given coloring therapy with p value (0.000) 

≥ α 0.05. Based on the results of the independent T-test statistical test p value 

(1,000) ≥ 0.05, there was no difference between the treatment group and the control 

group. 

It is recommended that this research be used as comparative data for future 

researchers in carrying out research related to stress levels. And for school-age 

children to pay more attention to stress levels by doing story telling and coloring 

therapy as an effort to prevent severe stress levels. 

Keywords: Recreational Therapy: Story Telling and Coloring Therapy, Stress, 

School Age Children. 
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PENDAHULUAN 

Pelristiwa belncana khulsulsnya 

belncana elrulpsi gulnulng belrapi 

melrulpakan sulatul hal yang tidak dapat 

dipulngkiri akan dapat sellalul telrjadi di 

bulmi pelrtiwi Indonelsia, Karelna 

Indonelsia melrulpakan salah satul 

nelgara yang kelrap dilanda belncana 

alam belrulpa elrulpsi gulnulng belrapi. 

Hal ini dapat saja telrjadi karelna 

indonelsia adalah salah satul nelgara 

yang telrmasulk dalam kawasan cincin 

api Pasifik ataul yang dikelnal delngan 

nama Ring Of Firel (Pulrba elt al., 

2022). Belncana elrulpsi gulnulng belrapi 

ini dapat melnimbullkan strels yang 

belrada di posko pelngulngsian baik 

korban delwasa maulpuln anak-anak, 

krisis dan belncana melmiliki dampak 

yang belsar telrhadap pelrkelmbangan 

anak, cara anak-anak dalam me lrelspon 

sulatul belncana belrbelda delngan orang 

delwasa mullai dari aspelk fisik maulpuln 

melntal. strels adalah relaksi elmosional 

yang timbull akibat adanya 

pelngalaman ataul keljadian bulrulk yang 

pelrnah dialami selselorang selhingga 

melmbelkas dalam pikirannya 

(Wahyulningtyas elt al., 2022).  

Di Indonelsia melmiliki 

gulnulng api telrbanyak didulnia yaitu l 

127 gulnulng api aktif julmlah orang 

yang belraktivitas diselkitar wilayah 

gulnulng api telrselbult dipelrkirakan 

melncapai lima julta jiwa, pullaul jawa 

yang dihulni le lbih dari 60% pelnduldulk 

Indonelsia melmiliki gulnulng api tidak 

kulrang 25 gulnulng, di Jawa Timulr 

salah satul gulnulng api yang telrgolong 

paling aktif adalah gulnulng selmelru l 

yang telrleltak di 2 wilayah yaitu l 

kabulpateln Lulmajang dan kabulpateln 

Malang. 

Gulnulng Selmelrul melrulpakan 

Gulnulng delngan frelkulelnsi leltulsan 

yang mulngkin paling tinggi di 

Indonelsia bahkan di dulnia. Pulsat 

Pelngelndalian Opelrasi 

Pelnanggullangan Belncana(Pulsdalops) 

pada tanggal 5 Delselmbelr 2021 

mellaporkan bahwa 5.205 jiwa 

telrdampak olelh belncana elrulpsi, 

dimana 22 jiwa dilaporkan melninggal 

dulnia, 29 jiwa dalam pelncarian dan 

41 jiwa lulka bakar (BNPB, 2021).  

Belrdasarkan hasil stuldi 

pelndahullulan pada tanggal 23 

Felbrulari 2023 yang dilakulkan pelnelliti 

delngan kulelsionelr pada 10 anak yang 

telrdampak belncana Gulnulng Selmelru l 

di Yayasan An-nulr Sulmbelrulrip 

kelcamatan Pronojiwo kabulpateln 

Lulmajang didapatkan bahwa 4 orang 

delngan tingkat strels yang seldang, 

seldangkan 6 orang delngan tingkat 

strels yang belrat  

faktor intelrnal yang 

melmpelngarulhi tingkat strels adalah 

ulsia, jelnis kellamin, komposisi 

kellularga, dan faktor elkstelrnal yang 

melmpelngarulhi tingkat strelss adalah 

lingkulngan, komposisi kellularga, 

elkonomi, dulkulngan sosial. Imalda 

(2021). 

Maka dari itul ulpaya yang 

dapat dilakulkan agar strels tidak 

belrkelpanjangan adalah delngan 

melmbelri pelnelrapan telrapi 

diantaranya belrulpa telrapi belrmain 

pelran, telrapi melwarnai, telrapi, 

melnggambar, telrapi belrmain, telrapi 

melnyanyi, telrapi relkrelasional, dan 

telrapi-telrapi lainnya, selhingga bisa 

melringankan belban pikiran yang 

dirasakan olelh anak, melngulrangi rasa 

keltelgangan, melnghapuls melmori yang 

melmbulat traulma telrkait belncana 

elrulpsi telrselbult, dan melmbulat sulasana 

hari melnjadi rilelks, selrta selmakin 

baik melmullihkan tingkat strels pada 

anak (Safitri elt al., 2021).  



 

METODE PENELITIAN 

 Pelnellitian ini dilakulkan di 

Yayasan Annulr Sulmbelrulrip 

Pronojiwo Lulmajang melnggulnakan 

delsain qulasy-elxpelrimelnt preltelst post 

telst with control groulp delsign. 

delngan Pelnellitian ini melnggulnakan 

telknik simplel random sampling dan 

ulji statistik paireld T-Telst dan 

Indelpelndelnt T-Telst. Pelngambilan 

data dilakulkan delngan pelngisian 

kulelsionelr Pelrceliveld Strelss Scale l 

(PSS). 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Karakte 

Ristik 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

f % 
 

f % 
 

Umur   
9 3 18 

 

2 12 
 

10 5 29 
 

5 29 
 

11 6 35 
 

4 24 
 

12 3 18 
 

6 35 
 

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 6 35 
 

5 29 
 

Pelrelmpulan 11 65 
 

12 71 
 

Kelas    

4 SD 8 47 
 

7 41 
 

5 SD 9 53 
 

10 59 
 

Total 17 100 
 

17 100 
 

Sulmbelr: Data Primelr, Julni 2023 

Belrdasarkan tabell, ulmulr bahwa 

selbagian belsar relspondeln belrjelnis 

kellamin pelrelmpulan seljulmlah 11 

(65%), seldangkan pada kellompok 

kontrol selbagian belsar relspondeln 

pelrelmpulan seljulmlah 12 (71%), jelnis 

kellamin bahwa bahwa selbagian belsar 

relspondeln belrjelnis kellamin 

pelrelmpulan seljulmlah 11 (65%), 

seldangkan pada kellompok kontrol 

selbagian belsar relspondeln pelrelmpulan 

seljulmlah 12 (71%), dan kellas pada 

kellompok pelrlakulan selbagian belsar 

relspondeln kellas 5 seljulmlah 9 (53%), 

seldangkan pada kellompok kontrol 

selbagian belsar relspondeln kellas 5 

seljulmlah 10 (59%). 

 

Data Khusus 

Perbedaaan Tingkat Stres Sebelum dan Sesudah Diberikan Terapi 

Rekreasional: Story Telling Pada Kelompok Perlakuan  

No  Preltelst Intelrpreltasi  Posttels Intelrpreltasi 

1 24 Seldang  14 Ringan  

2 12 Ringan  13 Ringan 

3 24 Seldang 16 Ringan 

4 30 Belrat  18 Ringan 

5 25 Seldang 26 Ringan 

6 24 Seldang 15 Ringan 

7 26 Seldang 17 Ringan 



 

  

Sulmbelr: Data Primelr Julni 2023 

Belrdasarkan tablel diatas 

didapatkan bahwa dari 17 relspondeln 

kellompok pelrlakulan selbellulm dan 

selsuldah dibelrikan telrapi relkrelasional: 

story tellling melngalami pelrbeldaan 

dalam melnulrulnkan tingkat strels 

delngan hasil ulji Paireld T Telst 

dipelrolelh nilai p-valulel 0,000 lelbih 

kelcil dari nilai α (0,000 < 0,05) yang 

belrarti ada pelrbeldaan tingkat strels 

pada kellompok pelrlakulan antara 

selbellulm dan selsuldah dibelrikan 

intelrvelnsi telrapi relkrelasional: story 

tellling.

 

 

Perbedaaan Tingkat Stres Sebelum dan Sesudah Diberikan Terapi Mewarnai 

Pada Kelompok Kontrol 

8 24 Seldang 14 Ringan 

9 22 Seldang 12 Ringan 

10 20 Seldang 9 Ringan 

11 22 Seldang 12 Ringan 

12 28 Belrat  11 Ringan 

13 22 Seldang 18 Seldang  

14 25 Seldang 15 Seldang  

15 13 Ringan  12 Ringan 

16 24 Seldang 14 Ringan 

17 20 Seldang 10 Ringan 

 Melan 22,65  14,47  

Paire ld Samplels 

Corre llations 

 
0,386 

 

Paire ld Samplels Te lst  P-valule l : 0,000  

No 
Post-telst 

Pelrlakulan 
Intelrpreltasi 

Post-telst 

Kontrol 
Intelrpreltasi 

1 14 Ringan  14 Ringan 
2 15 Seldang  13 Ringan 

3 18 Seldang 16 Seldang 

4 14 Ringan 18 Seldang 

5 15 Seldang 26 Seldang 

6 11 Ringan 15 Seldang 

7 12 Ringan 17 Seldang 

8 12 Ringan 14 Ringan 

9 16 Seldang 12 Ringan 

10 9 Ringan 9 Ringan 

11 15 Seldang 12 Ringan 

12 14 Ringan 11 Ringan 
13 18 Seldang 18 Seldang 

14 12 Ringan 15 Seldang 

15 27 Belrat  12 Ringan 

16 10 Ringan 14 Ringan 

17 14 Ringan 10 Ringan  

Melan 14,47  14,47  

Minimulm 9  9  

Maximulm 27  26  



 

 
Sulmbelr: Data Primelr, Julni 2022

Belrdasarkan tabell, didapatkan bahwa 

dari 17 relspondeln kellompok kontrol 

selbellulm dan selsuldah dibelrikan telrapi 

melwarnai melngalami pelrbeldaan 

dalam melnulrulnkan tingkat strels, 

delngan Hasil ulji Paireld T Telst 

dipelrolelh nilai p-valulel  0,000 lelbih 

kelcil dari nilai α  (0,000 < 0,05) yang 

belrarti ada pelrbeldaan pelrselpsi tingkat 

strelss pada kellompok kontrol antara 

selbellulm dan selsuldah dibelrikan 

intelrvelnsi telrapi melwarnai

 

Perbedaan Tingkat Stres Sebelum dan Sesudah Pada Kelompok Perlakuan 

dan Kelompok Kontrol 

Belrdasarkan tabell, didapatkan 

bahwa dari 17 relspondeln kellompok 

pelrlakulan selsuldah dibelrikan telrapi 

relkrelasional: story tellling dan 

melwarnai melnulnjulkkan adanya 

pelnulrulnan pelrselpsi tingkat strels, 

delngan nilai Melan 14,47, nilai 

Minimulm 9, dan nilai Maximulm 27. 

Seldangkan pada kellompok kontrol, 

melnulnjulkkan adanya pelningkatan 

pelrselpsi melnulrulnkan tingkat strels 

delngan dibelrikan telrapi relkrelasional: 

story tellling dan melwarnai delngan 

nilai Melan  14,47, nilai Minimulm 9, 

nilai Maximulm 26. 

Dari hasil ulji Hasil ulji 

Indelpelndelnt T Telst (T2 sampell belbas) 

dipelrolelh nilai p-valulel 1,000 lelbih 

belsar dari nilai α (1,000 > 0,05) yang 

belrarti tidak ada pelrbeldaan antara 

kellompok pelrlakulan yang dibelrikan 

telrapi relkrelasional: story tellling 

delngan kellompok kontrol yang 

dibelrikan telrapi melwarnai. 

 

Indelpelndelnt 

Samplels T-telst 

 
P-valule l  : 1,000 

 

No Preltelst Intelrpeltasi  Posttelst Intelrpreltasi 

1 24 Seldang 15 Seldang  

2 25 Seldang 18 Seldang  
3 14 Ringan  14 Ringan 

4 28 Belrat  15 Seldang  

5 22 Seldang 11 Ringan 

6 26 Seldang 12 Ringan 

7 30 Belrat  12 Ringan 

8 24 Seldang 16 Seldang 

9 24 Seldang 9 Ringan 

10 25 Seldang 15 Seldang 

11 28 Belrat  14 Ringan 

12 24 Seldang 18 Seldang 

13 25 Seldang 12 Ringan 

14 24 Seldang 27 Belrat  
15 22 Seldang 10 Ringan 

16 12 Ringan  14 Ringan 

17 26 Seldang 14 Ringan  

 Melan 23,71  14,47  

Paire ld Samplels 

Corre llations 

 
0,025 

 

Paire ld Samplels Te lst  P-valule l : 0,000  



 

PEMBAHASAN 

Perbedaaan Tingkat Stres Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Terapi 

Rekreasional: Story Telling Pada 

Kelompok Perlakuan 

Belrdasarkan analisa hasil ulji 

analisis dipelrolelh bahwa ada 

pelrbeldaan tingkat strels pada 

kellompok pelrlakulan selbellulm dan 

selsuldah dibelrikan telrapi relkrelasional: 

story tellling pada anak ulsia selkolah di 

Yayasan Annulr Sulmbelrulrip 

Pronojiwo Lulmajang. Dalam 

pelnellitian ini telrdapat kulelsionelr 

Pelrceliveld Strelss Scalel (PSS) ulntulk 

melngulkulr tingkat strels relspondeln 

dalam melnulrulnkan strels, yang 

diselbarkan pada relspondeln, dimana 

nilai rata-rata (Melan) prel-telst 

relspondeln dipelrolelh 23,71, dan 

selsuldah telrapi relkrelasional: story 

tellling melngalami pelnulrulnan melnjadi 

14,47, hal ini melnulnjulkkan ada 

pelrbeldaan tingkat strels pada 

kellompok pelrlakulan seltellah 

dilakulkan intelrvelnsi. 

 Hasil prel-telst kulelsionelr pada 

kellompok pelrlakulan didapatkan data 

awal tingkat strels  pada 2 relspondeln 

belrada pada katelgori ringan, 5 

relspondeln belrada pada katelgori belrat, 

dan 10 relspondeln belrada pada 

katelgori seldang, Selhingga 

disimpullkan bahwa ada pelrbeldaan 

tingkat strels pada anak selbellulm dan 

selsuldah dibelrikan telrapi story tellling. 

Melnulrult analisis pelnelliti salah 

satul meltodel pelndelkatan yang bisa 

digulnakan ulntulk melnulrulnkan strels 

pasca elrulpsi Gulnulng Selmelru l 

khulsulsnya anak-anak adalah delngan 

melndongelng. Sellama melndongelng 

anak akan melrasa rile lks dan telrbawa 

kel dalam latar celrita yang dibawakan 

karelna keltika melrelka melndelngarkan 

celrita masing-masing anak selhingga 

melmliki imajinasi masing-masing 

telrhadap tokoh.  

Pelnellitian ini didulkulng 

Syamsulddin (2019) telntang 

melndongelng melrulpakan selbulah selni 

yang melnggulnakan bahasa, vocal dan 

gelrak tulbulh ulntulk melngulngkapkan 

ellelmeln maulpuln gambaran selbulah 

celrita kelpada pelnonton selcara 

langsulng.  

Melnulrult Wulla Z, Handayani, elt 

al, (2021), Story tellling ataul  

melndongelng adalah selbulah  prosels  

melmbacakan  ataul  melncelritakan  

dongelng  dan  celrita  rakyat  kelpada 

anak-anak  delngan  maksuld  ulntulk  

melngelmbangkan  imajinasi  dan  

kelpelkaan  anak. Story tellling 

belrmanfaat ulntulk melnulmbulhkan rasa 

kelbelrsamaan diantara anak-anak 

khulsulsnya anak-anak korban 

belncana. 

Ultami (2021) belrpelndapat bahwa 

Melndongelng adalah selbulah selni 

pelngisahan celrita delngan tuljulan 

hibulran pada livel auldielncel (pelmirsa 

langsulng) telntang keljadian-keljadian 

nyata maulpuln imajinatif yang dapat 

diambil dari naskah pulitis dan/ataul 

prosa maulpuln sulmbelr- sulmbelr 

lainnya (lisan, telrtullis ataul relkaman) 

dan mellibatkan gelstulrel tulbulh, 

vokalisasi, mulsik, ataul gambar ulntulk 

melmbelrikan kelhidulpan pada celrita.  

Sagita (2019) belpelndapat bahwa 

dalam kelgiatan melndongelng ini tim 

abdimas melnggulnakan bonelka 

selbagai meldia dalam melngelntaskan 

pelrmasalahan anak-anak. kelmuldian 

dalam melndongelng disisipi delngan 

celrita celrita lulcul dan hulmoris 

selhingga belrpelngarulh ulntulk 

melndulkulng psikososial anak-anak 

korban belncana selhingga selnyulman 

itul mulncull kelmbali dalam lulka yang 

dihadapi anak-anak. 

 



 

Perbedaan Tingkat stres Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Terapi 

Rekreasional: Terapi Mewarnai 

Pada Kelompok Kontrol 

Belrdasarkan analisa hasil ulji 

analisis dipelrolelh bahwa ada 

pelrbeldaan tingkat strels pada 

kellompok kontrol selbellulm dan 

selsuldah dibelrikan telrapi melwarnai 

pada anak ulsia selkolah di Yayasan 

Annulr Sulmbelrulrip Pronojiwo 

Lulmajang. Nilai rata-rata (Melan) prel-

telst kellompok kontrol dipelrolelh 

22.65, dan selsuldah dibelrikan telrapi 

melwarnai melngalami pelnulrulnan 

melnjadi 14,47, hal ini melnulnjulkkan 

ada pelrbeldaan tingkat strelss pada 

kellompok kontrol seltellah dilakulkan 

intelrvelnsi. 

Hasil prel-telst kulelsionelr pada 

kellompok pelrlakulan didapatkan data 

awal tingkat strels  pada 2 relspondeln 

belrada pada katelgori ringan, 3 

relspondeln belrada pada katelgori belrat, 

dan 12 relspondeln belrada pada 

katelgori seldang, Selhingga 

disimpullkan bahwa ada pelrbeldaan 

tingkat strels pada anak selbellulm dan 

selsuldah dibelrikan telrapi melwarnai 

Melnulrult analisis pelnelliti pada 

telrapi melwarnai anak-anak dapat 

melnulangkan pelrasaannya delngan 

coreltan dan pelmilihan warna, salah 

satul pelrmainan yang melmbelrikan 

kelselmpatan anak ulntulk belbas 

belrelksprelsi dan sangat telrapelultik, 

anak dapat melngelksprelsikan 

pelrasaannya delngan cara melwarnai 

yang belrarti melwarnai bagi anak 

melrulpakan sulatul cara ulntulk 

belrkomulnikasi tanpa melnggulnakan 

kata-kata, telrapi ini julga belrfulngsi 

ulntulk melmbantul melringankan strels 

pada anak karelna warna dapat 

digulnakan ulntulk melnggambarkan 

elmosi selselorang dimana mellalu li 

melwarnai anak selcara tidak langsulng 

melngellularkan apa yang dialaminya 

yaitul melngelksprelsi pelrasaan seldih, 

strels, takult, dan telrtelkan. 

Pelnellitian ini didulkulng olelh 

Mulhammad B, E lfelndi elt al, (2022) 

yaitul  melwarnai pada anak  dapat  

delngan  belbas  melnulangkan krelasi  

melrelka  selpelrti  melmilih  warna,  

melngaplikasikan  warna  pada  

gambar,  dan  dapat  melngellularkan 

imajinasi  melrelka  dalam  sulatul  karya  

yang  melrelka  ciptakan. 

Melnulrult Eldita dan Julniah (2022) 

melwarnai melrulpakan salah satul 

pelrmainan yang melmbelrikan 

kelselmpatan anak ulntulk belbas 

belrelksprelsi dan sangat telrapelultik 

(selbagai pelrmainan pelnyelmbulh). 

Anak dapat melngelksprelsikan 

pelrasaannya delngan cara melwarnai, 

ini belrarti melwarnai bagi anak 

melrulpakan sulatul cara ulntulk 

belrkomulnikasi tanpa melnggulnakan 

kata-kata. 

Pelrmatasari (2021) belrpelndapat 

bahwa melwarnai melrulpakan telrapi 

pelrmainan yang krelatif ulntulk 

melngulrangi strels selrta melningkatkan 

komulnikasi pada anak. Melwarnai 

sulatul pelrmainan yang melmbelrikan 

kelselmpatan pada anak ulntulk belbas 

belrelksprelsi, melngelksprelsikan 

pelrasaan delngan melwarnai gambar 

belrarti melmbelrikan pada anak sulatul 

cara ulntulk belrkomulnikasi. Melwarnai 

melrulpakan aktivitas selni delngan 

melmbelrikan warna pada sulatul objelk 

melnggulnakan meldia pelnsil warna, 

krayon, ataul spidol, melwarnai 

melngaktifkan keldula wilayah otak 

selrta mellibatkan logika dan 

krelativitas dilibatkan keltika prosels 



 

melwarnai selrta melncampulr dan 

melncocokkan warna. 

Wahyulningsih (2019) belpelndapat 

bahwa telrapi belrmain anak dapat 

belrelksprelsikan pikiran, pelrasaan, 

fantasi selrta daya krelasi delngan teltap 

melngelmbangkan krelatifitasnya dan 

belradaptasi lelbih elfelktif telrhadap 

belrbagai sulmbelr strels. 

Perbedaan Tingkat Stres Sebelum 

dan Sesudah Pada Kelompok 

Perlakuan dan Kelompok Kontrol 

Belrdasarkan analisa hasil ulji 

Indelpelndelnt T-Telst dipelrolelh bahwa 

tidak ada pelrbeldaan tingkat strels 

antara kellompok pelrlakulan yang 

dibelrikan telrapi relkrelasional: story 

tellling delngan kellompok kontrol yang 

dibelrikan telrapi melwarnai pada anak 

ulsia selkolah di Yayasan Annulr 

Sulmbelrulrip Pronojiwo Lulmajang. 

Hasil akhir kulelsionelr (post-telst) pada 

keldula kellompok seltellah dibelrikan 

intelrvelnsi sama-sama melngalami 

pelnulrulnan dari nilai awal kulelsionelr 

(prel-telst), yang belrati relspondeln pada 

keldula kellompok telrselbult melngalami 

pelnulrulnan tingkat strels. Namuln, teltap 

tidal telrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan antara kellompok pelrlakulan 

dan kellompok kontrol. 

Belrdasarkan pelmaparan diatas 

didapatkan bahwa tidak telrdapat 

pelrbeldaan pada nilai minimulm dan 

melan yang dipelrolelh saat dilakulkan 

post-telst pada keldula kellompok, 

dimana pada kellompok pelrlakulan 

nilai minimulm yang dipelrolelh 9 dan 

nilai melan 14,47. Jadi kelsimpullannya 

baik telrapi relkrelasional: story tellling 

dan telrapi melwarnai, keldulanya 

elfelktif ulntulk digulnakan dalam 

melnulrulnkan tingkat strels. Namuln, 

akan selmakin elfelktif apabila telrapi 

yang digulnakan dalam melnulrulnkan 

tingkat strels melrulpakan kombinasi 

antara telrapi relkrelasional: story 

tellling dan telrapi melwarnai. 

Melnulrult analisis pelnelliti telrapi 

relkrelasional yang dibelrikan belrulpa 

telrapi story tellling dan melwarnai 

selcara belrsama, kelgiatan telrselbult 

dapat melnyalulrkan elksprelsi yang 

telrdapat pada diri anak dan dapat 

melmbangulng konelksi delngan orang 

lain. Hal itul selsulai delngan delngan 

pelrnyataan yang melnyatakan bahwa 

telrapi relkrelasioanl: story tellling dan 

melwarnai dapat melnulrulnkan tingkat 

strels pada anak selhingga anak dapat 

melrasa telrhibulr pada kelgiatan telrapi 

telrselbult. Telrapi relkrelasional 

melrulpakan sulatul prosels pelmbelrian 

bantulan belrulpa pelnyelmbulhan ulntulk 

melnulrulnkan strelss pada anak karelna 

lelmahnya keltahanan melntal yang 

dimiliki individul pasca belncana 

elrulpsi gulnulng Selmelrul telrselbult. 

Syamsulddin (2019) melnyatakan 

melndongelng adalah selni ataul 

keltelrampilan pelngisahan celrita dari 

naskah pulitis dan ataul prosa, selbagai 

selsulatul yang ditampilkan ataul 

diarahkan satul orang di hadapan 

pelmirsa, celrita-celrita yang dikisahkan 

dapat disampaikan dalam belntulk 

tultulran kata, didelndangkan ataul 

dinyanyikan, delngan ataul tanpa 

iringan mulsik, gambar, dan ataul 

pellelngkap lainnya selrta dapat 

dipellajari dari sulmbelr lisan, telrtullis 

ataul relkaman dan salah satul tuljulan 

dari melndongelng ini adalah selbagai 

hibulran. Pelnellitian yang dilakulkan 

adalah pelnellitian kulalitatif delngan 

pelndelkatan lifel story. Seljulmlah 

komulnitas dan rellawanpuln 

melmbantul pelmullihan traulma telrselbult 

mellaluli meltodel melndongelng. Delngan 

gtelrapi ini belrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap pelrkelmbangan 

kelselhatan selselorang khulsulsnya anak-

anak.  



 

Delwi (2021) melngelmulkakan 

bahwa melndongelng dapat 

melmbelrikan melrelka bantulan 

melmahami masalah telrkait traulma 

yang seldang dihadapi, sellain 

itul melndongelng julga dipelrcaya 

selbagai meldia ulntulk melmbelntulk 

karaktelr yang kulat pada anak dan julga 

dapa melnyelhatkan tulbulh, baik 

kelselhatan jasmani dan rohani. 

Program intelrvelnsi tim pelngabdian 

melnggulnakan dongelng selbagai 

meldia telrapi bagi anak yang diselrtai 

selsi belrbagi celrita. Dongelng 

ataul storytellling digulnakan ulntulk 

melnarik minat anak selhingga anak 

dapat melnyalulrkan elmosi dan 

telkanan yang dialaminya selhingga 

anak tidak melngalami 

traulma pasca belncana. 

Pramardika (2020) 

melngelmulkakan telrapi melwarnai ini 

melrulpakan pelrmainan yang belrtuljulan 

ulntulk melningkatkan krelativitas dan 

julga melrulpakan telrapi rellaksasi bagi 

anak-anak karelna warna yng selring 

mulncull pada selbulah gambar banyak 

elmosi didalamnya. Dan delngan 

melnciptakan gambar ataul lulkisan 

yang hanya melnggulnakan warna 

yang anak sulkai dapat melnelnangkan 

dirinya. Kelmuldian delngan anak 

dibelri kelbelbasan ulntulk melwarnai 

julga melrulpakan salah satul telrapi 

karelna tidak ada acara salah dan belnar 

dalam melmbulat selni. Aktivitas 

belrmain melwarnai yang dilakulkan 

anak-anak dapat melngalihkan rasa 

traulma, strels dan julga anak-anak 

melndapat elfelk rellaksasi dari kelgiatan 

telrselbult mellaluli kelselnangannya yaitu l 

mellakulkan pelrmainan. 

Melnulrult Azzahra dkk (2023) 

telrapi belrmain delngan melndongelng 

dan melwarnai dalam ulpaya melngatasi 

masalah psikologis pasca traulma 

belrpelndapat bahwa ada pelnulrulnan 

nilai rata-rata strels traulmatic pada 

anak-anak yang dilakulkan 

dilingkulngan selkolah delngan telrapi 

telrselbult anak dapat melngelksprelsikan 

dirinya mellaluli kelgiatan yang 

melnghibulr dan melnyelnangkan 

selhingga dapat melngulrangi masalah 

psikologis telrultama rasa strels yang 

telrjadi pada anak pasca belncana. 

Telrapi relkrelasional: story tellling dan 

telrapi melwarnai ini melrulpakan cara 

selorang anak ulntulk melngulngkapkan 

konflik pada dirinya, mellaluli telrapi 

telrselbult anak dapat melngelksprelsikan 

pikiran pelrasaan dan khayalan selrta 

krelasi selhingga dapat melnjadi salah 

satul telrapi ulntulk melngulrangi strels 

dan telrapi ini julga melmbulat melnarik 

daya Tarik anak ulntulk mellakulkannya 

karelna anak melrasa telrhibulr dan 

selnang selhingga dapat melnulrulnkan 

strels pada anak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Ada pelrbeldaan tingkat strels pada 

anak ulsia selkolah selbellulm dan 

selsuldah dibelrikan telrapi 

relkrelasioanal: story tellling di 

Yayasan Annulr Sulmbelrulrip 

Pronojiwo Lulmajang. 

2. Ada pelrbeldaan tingkat strels pada 

anak ulsia selkolah selbellulm dan 

selsuldah dibelrikan telrapi 

melwarnai di Yayasan Annulr 

Sulmbelrulrip Pronojiwo 

Lulmajang. 

3. Tidak ada pelrbeldaan tingkat 

strelss antara kellompok yang 

dibelrikan telrapi relkrelasioanal: 

story tellling delngan kellompok 

yang dibelrikan telrapi melwarnai di 

Yayasan Annulr Sulmbelrulrip 

Pronojiwo Lulmajang. 

Saran  

a. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Ulntulk pelnelliti sellanjultnya, 

melnjadikan pelnellitian ini selbagai 



 

data pelmbanding pelnelliti 

sellanjultnya dalam mellaksanakan 

pelnellitian yang belrkaitan 

melngelnai tingkat strels. 

b. Bagi Relspondeln  

Diharapkan bagi anak ulsia 

selkolah ulntulk lelbih 

melmpelrhatikan lagi telrkait 

tingkat strels delngan mellakulkan 

telrapi melndongelng maulpuln 

melwarnai selbagai ulpaya 

melncelgah telrjadinya tingkat strels 

yang belrat. 

c. Bagi Telnaga Kelselhatan 

Diharapkan bagi telnaga 

kelselhatan maulpuln calon telnaga 

kelselhatan dilular sana ulntulk 

melningkatkan pellayanan 

kelsahatan dan pelmbelri informasi 

selrta tuljulannya pada anak ulsia 

selkolah yang melngalami strels 

belrat pasca belncana telrultama 

elrulpsi gulnulng. Sellain itul julga 

melngeldulkasi melngelnai cara 

mellakulkan telrapi relkrelasional 

selcara mandiri. 
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